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Ayam kedu hitam merupakan jenis ayam yang seluruh bagian tubuh yang
memiliki karaktek warnah hitam terutamata pada bulu. Pada bagian tubuh ayam kedu
yang paling menonjol bulu ayam kedu, bulu yang berwarna sering terjadi pada ayam
jantan dewasa.

Tujuan dari penelitian ini agar dapat menegetahui level pengunaan tepung

kecambah pakan ayam kedu dengan kecernaan BK dan PK pakan ayam kedu. Metode
penelitian menggunakan metode RAL. Pakan ayam formulasi yang digunakan yaitu
tepung kecambah, jagung kuning, tepung daging, tepung tomat, mineral, DL-
Metionin, pollar, lisin, tepung sawi hijau, dan tepung ikan. Formulasi pakan penelitian
PO = formulasi tidak menggunakan kecambah 0%, P1 = kecamabah 5%, P2 =
kecambah 10% dan P3 = 15%.

Dari hasil penelitian kecernaan protein kasar pada minggu pertama PK
terendah minggu P2: 70,18%, diikuti dengan PO dengan kecernaan protein kasar
73,75%, kemudian diikuti oleh P3 dengan kecernaan protein kasar 77,69% dan P1
merupakan kecernaan protein kasar teringgi 84,88%. Dari hasil penelitian kecernaan
proein kasar pada minggu kedua terendah P2 kecrnaan protein kasar 75,38%, diikuti
oleh perlakuan PO dengan nilai kecernaan protein kasar 75,75% kemudian diikuti oleh
perlakuan P1 dengan kecernaan protein kasar 79,16% dan kecernaan PK tertinggi P3:
81,84%.

Kesimpulan penambahan dari hasil penambahan tepung kecamabah dalam
ransum ayam kedu hitam dengan perbedaan level 5-15% memberi pengaruh yang
sangat nyata terhadap protein kasar dan penembahan tepung kecambah 15%
merupakan perlakuan terbaik.

Kata kunci: Tepung Kecambah, BK, PK dan RN.



BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Menurut Nataaijaya (2008), Ayam kedu hita di Indonesia terdapat yaitu ada 31
jenias ayam, salah satu ayam terdapat dari Desa Kedu, Kabupaten Temanggung, Jawa
Tengah terkenal pengahasil sebagai penghasil telur yang sangat produktif. Ada
beberapa jenis ayam petelur yang ada teapi penghasil produksi telur yang sangat baik
yaitu ayam keu hitam. Ada beberap jenis ayam kedu yang ada, tetapi produksi telur
yang paling menonjol ayam kedu hitam dibandungkan dengan ayam kedu yang lain.
Oleh karena itu populasi rata-rata kebutuhan telur di Indonesia sangat banyak
dibutukan oleh masyarakat.

Ayam Kkedu hitam merupakan jenis ayam yang sangat unik dari berbagai jenis
ayam petelur lainnya yang memilki berbagai jenis keunikan warna bulu hitam
berkilau. Nama lain ayam kedu yaitu ayam cemani (ayam selasih) yang dikenal
dengan ayam ras petelur. Ayam cemani yaitu ayam yang seluruh bagian tubuh
berwarnah hitam dan kelebihan dari ayam kedu hitam ini drah juga berwarnah hitam.

Kegunaan dari protein untuk membentuk sel-sel atau jaringan yang rusak pada
ternak. Pembentukan jaringan, tulang, atau asupan nutrisi yang memadai sangat
dibutuhkan pada ternak dengan bahan pakan yang kandungan protein cukup untuk
menentukan atau nilai komposisi pakan yang dibutuhkan. Selain dari itu protein juga
berfungsi membentuk enzim dan hormon dalam tubuh. Protein dalam ransum
dibutuhkan untuk hidup pokok, pertumbuhan jaringan baru, memperbaiki jaringan
yang rusak, metabolisme untuk energi dan produksi (Nesmawati, 2016).

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perlu diteliti nilai kecernaan PK dan
kecernaan BK ayam kedu dengan perbedaan level pemberian tepung kecambah dalam
ransum ayam kedu .



1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh kecernaan
BK dan kecernaan PK dan RN ayam kedu dengan perbedaan level pemberian
tepungkecambah dalam ransum ayam kedu.

1.3 Tujuan Penelitian

Pengaruh kecernaan ayam kedu dengan perbedaan level pemberian tepung
kecambah dalam ransum ayam kedu.
1.4 Manfaat Penelitian

Dapat mengetahui nilai kecernaan yang terkandung pada kecernaan BK, PK
dan RN pada ayam kedu hitam.

1.5 Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini didugater dapat perbedaan BK, PK dan RN
pengaruh pada ayam kedu hitam.
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